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ABSTRAK

Penclitian ini dilaksanakan untuk mengetahui dosis urea yang optimal dalam
amoniasi urea kulit kacang tanah (KKT) terhadap tingkat degradasi dan bahan
kering, bahan organik dan protein kasar secara In-Vitro. Perlengkapan pelaksanaan
amoniasi dan alat-alat laboratorium untuk pelaksanaan fa-Virre serla analisa Van
Soest dan Proksimat. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
experiment dengan Rancangan Acak Kelompok ( RAK) menggunakan 3 kah ulangan
dan 4 perlakuan dosis urea yaitu A = 3% dari BK KKT, B ~ 6% dari BK KKT, U=
9% dari BK KKT dan D = 12% dari BK KKT, Hasil penelitian didapatkan rataan
degradasi Bahan Kering (BK) adalah perlakuan A= 19.65%:; B= 43,53%:; (=
44.90%: D= 45.78%. Rataan degradasi Bahan Organik (BO) adalah perlakvan A=
40.36%: B= 44,14%; C= 45.89%: D= 46,72%. Rataan degradasi dari Prolein Kasar
(PK.} adalah perlakuan A= 38,84%; B= 43.63%; C= 44.61%: dan D= 45,37% Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemakaian dosis urea 9% dalam amoniasi kulit
kuacang tanah dapat memberikan hasil yang terbaik terhadap degradasi BK, BO dan
PK dari kulit kacang tanah secara im-vitro. Hubungan antara dosis urea dengan
degradasi BK. BO dan PK berbentuk kuadratik dalam amoniasi kulit kacang tanah
{KK'T) secara in-vifro.
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I. PENDAHULLTAN

A. Latar Belakang

Keterbatasan kebutuhan hijauan bagi ternak ruminansia pada sant in
diakibatkan oleh banvaknya lahan yang terpakar untuk pemukiman, perkebunan
dan kawasan industri, maka sudah sclayaknya memanfaatkan limbah pertanian.
perkebunan. dan industri pertanian yang belum dimanfaatkan, Salah satw limbah
pertanian vang dapat dimanfaatkan adalah kulit kacang tanah (KKT). Kulit
kacang tanah ini mempunyai potensi yvang cukup besar dan mengandung semud
zat gizi vang dibutuhkan oleh ternak ruminansia.

Kulit kacang tanah merupakan limbah pertaniaf™yang belum banyak
diminati masvarakat untuk dijadikan sumber pakan alternatif.  Berdasarkan
Laporan Badan Pusat Statistk Indonesia (2007) menyatakan bahwa produksi
kacang tanah sebanvak 813.144 ton, dimana di Sumatera Barar produksi kacang
tanah pada tabun 2007 berjumlah 18,740 ton. Perbandingan antara bijt dengan
kulit kacang tanah adalah 9:1. Jadi produksi kulit kacang tanah di Sumatera Barar
pada tahun 2007 adalah 1.874 ton. Potensi kulit kacang tanah dapat dilihat dan
komposisi kimia yang terkandung didalamnya. dimana kandungan BK 87.36 %,
PK 3.76 %, LK 2.51 %, SK 73.36 % dan TDN 31.7 % (Yusmairidal, 1993), ADF
69.68 %, NDF 59.21 %. selulosa 32.16 %, hemiselulosa 10,47 %, lignin 22,67%.
silika 4,38 %. BK 88,1 %, BO 89.7% ( Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas

Peternakan Universitas Andalas . 2008).



[hlihat dar kandungan gl diatas ternvala bualitas kolil kacang tanah i
rendah karena rendahnya kandungan protein kasar (376 %) dan tngginysa
kandungan serat kasar (73.36%) terutama kandungan [raksi dinding sel lignin
(22.67%) dan silika (4.38%). Untuk menmngkatkan kualitas kulit kacang tanah
sehagal pakan alternatif bagi ternak ruminansia maka perlu dilakukan pengolahan
terlebih dahulu. Metode vang sesual untuk tujuan diatas adalah metode amoniasi,

Amoniasi dengan urea merupakan bentuk pengolahan kimia vang banvak
dilakukan terhadap limbah pertanian.  Hal i disebabkan oleh pelaksanaan
amoniasi lebih mudah, membutuhkan biava vang relatif  lebih murah, dapar
meningkatkan kecernaan dan kandungan Nitrogen jerami padi. Proses amoniasi
urea merupakan perlakuan alkali pada pakan berserat tinggi vang dapat
meningkatkan kecernaan bahan pakan (Komar, 1984). Unluk memperpendek
waktu inkubasi perlu ditambahkan feses ayam sebagal sumber enzim urease
(Warlvadkk 1997). Jamarun dan Harnentis (1997) memperoleh peningkatan
kandungan protein kasar jerami padi dari 4.32% menjadi 7.91% dan penurunan
serat kasar dari 42.15% menjadi 37.50% setelah diamonias) dengan urea 4%
selama 13 hari.

Rerdasarkan uraian  diatas maka dilakukanlah  penelittan  untuk
mempelajari potensi kulit kacang tanah sebagai solusi alternatif terhadap masalah
kesulitan pakan hijauan dengan judul “Pengaruh dosis urea dalam amoniasi kulit

kacang tanah terhadap degradasi BK. BO dan PK secara in vitro ™.



V. KESIMPULAN
Pemakaian 9% urea vang memberikan elek depradasi BE. BO dan PR
dengan nilai vang meningkat cukup tajam dan dan segi ckonomis lebih ringan
biavanya.Nilai degradasi tinggi dapat dicapai pada 11% urea namun peningkatan

nilainya sudah lebih kecil dari pada yang 9% urea dan biayanya lebih tinggi.
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